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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1.  Pemberian ekstrak air herba putri malu selama 28 hari per oral tidak 

menimbulkan kerusakan sel hepar tikus wistar jantan  

2.  Pemberian ekstrak air herba putri malu selama 28 hari per oral dengan 

dosis yang berbeda tidak meningkatkan kerusakan organ hepar tikus 

wistar jantan. 

 

5.2 Saran 

1.  Perlu dilakukan pengujian toksisitas lanjutan yaitu toksisitas kronis 

pada hewan coba jenis lain untuk dipakai sebagai data pelengkap 

dalam persyaratan keamanan  penggunaan ekstrak air herba putri malu 

sebagai obat tradisional. 

2.  Perlu dilakukan isolasi atau fraksinasi terhadap senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak air herba putri malu. 
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